Peran Perguruan Tinggi Islam
dalam Mencerdaskan Bangsa

Fathurrahman Rauf’

Abstract: According to Human Development Report
2005, the quality index of Indonesian human resources
showed the point 0.697 and reached the 110th level
from 177 observed countries. Compare with Vietnam,
Indonesia is two level under it. Vietnam reached 108th
level with index 0.708. It means the role of country to
develop people is still far from expectation. In this
context, the role of all civil society pillars particularly
university must be distinguished. Moreover, university
faced big challenges after occuring economic, monetary,
and political crisis, and develop the social anomaly
implied unsucces (failure) country.

Kata Kunci: Human Development Report 2005

MENURUT Human Development Report 2005, indeks
kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia me-
nunjukkan nilai sebesar 0,697 dan menduduki pering-
kat ke-110 dari 177 negara yang diteliti. Dibandingkan
dengan Vietnam, Indonesia berada dua peringkat di ba-
wahnya, Vietnam menduduki peringkat ke-108 dengan
indeks 0,704. Ini berarti bahwa peran negara dalam
mencerdaskan bangsa nampaknya masih jauh dari ha-
rapan. Dalam konteks ini, peran dari seluruh pilar ma-
syarakat sipil (civil society) khususnya perguruan tinggi
(selanjutnya ditulis PT) mesti ditingkatkan. Terlebih lagi
PT semakin menemukan tantangan yang berat setelah
terjadinya krisis moneter, disusul krisis ekonomi, politik,
dan berkembangnya anomali sosial, sebagai implikasi
dari belum berhasilnya negara dalam menfasilitasi rak-
vatnya untuk hidup secara tenang dan berkeadilan.
Semua krisis ini tidak hanya menimbulkan keprihatinan
mendalam tentang meningkatnya drop-out rafte di ka-
langan mahasiswa, tetapi juga tentang semakin mero-
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sotnya efektivitas dan efisiensi
PT dalam menghasilkan ma-
hasiswa dan lulusan (oufpuf
yang memiliki competitive ad-
vaniage, daya saing yang an-
dal, mumpuni, dan tangguh di
zaman globalisasi yang penuh
tantangan ini.

PT ,lebih khusus lagi Per-
guruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) mesti mampu menja-
wab tantangan persoalan itu.
Terlebih PTAI merupakan ba-
gian integral dari sistem pen-
didikan nasional. Karena itu,
PTAI secara keseluruhan juga
tidak bisa mengisolasi diri dari
perubahan-perubahan paradig
ma, konsep, visi dan orientasi
baru bagi perkembangan pen-
didikan tinggi (PT) nasional,
dan bahkan internasional, se-
perti dirumuskan dalam De-
klarasi UNESCOQ! tentang Per-
guruan Tinggi 1998. Maka,
pengembangan PTAI juga ha-
rus dilihat dalam konteks pe-
rubahan-perubahan yang ter-
jadi begitu cepat, baik pada
tingkat konsep maupun bagi
paradigma PT itu sendiri.Bah-
kan lebih jauh lagi, pengem-
bangan PTAI sekaligus pula
harus mempertimbangkan pe-
rubahan dan transisi sosial,
ekonomi, dan politik nasional
dan global.

Tulisan ini mencoba me-
ngkaji komitmen PTAI untuk
menegaskan perannya seba-
gai center of change dan pu-
sat pencerdasan bangsa di te-
ngah kompleksitas bangsa
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yang belum berakhir sampai
saat ini. Tulisan ini juga be-
rusaha menawarkan sejumlah
peluang dan alternatif yang
dapat ditempuh PTAI --bukan
hanya untuk survive, tetapi
lebih-lebih lagi untuk me-
ngembangkan dirinya menjadi
PT yang dapat memberikan
competitive advantage dan
sebagai center for social em-
powerment.

Menuju Paradigma Baru
PTAI

Ada pertanyaan filosofis
untuk mengkaji keberadaan
PTAIl dewasa ini. Apa sebe-
tulnya tujuan didirikannya PT
Al, apakah hanya sekedar
menampung mahasiswa atau
sekedar memberi pekerjaan
pada dosen? Jawaban ini bisa
kita peroleh melalui PP No.
60 tahun 1999 Bab Il pasal 2
bahwa PT amatlah strategis
setidaknya hal ini sebagaima-
na terefl-!
juan pendidikan tinggi. Perta-
ma, menyiapkan peserta didik
agar menjadi anggota masya-
rakat yang memiliki kemam-
puan akademik dan profesio-
nal yang dapat menerapkan,
mengembangkan, dan mem-
perkaya ilmu pengetahuan
dan kesenian. Aedua, Me-
ngembangkan dan menyebar-
luaskan ilmu pengetahuan
dan kesenian serta mengupa-
vakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf kehidu-
pan masyarakat dan mem-
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perkaya kebudayaan nasio-
nal. Tujuan sebagaimana ter-
sebut di atas, sesuai dengan
sasaran sebagaimana vyang
akan dicapai oleh PTAI an-
tara lain; perfama, mengha-
silkan lulusan foufput) yang
bermutu, berguna bagi ma-
syarakat di bidang ilmu aga-
ma Islam, dan kedua me-
ngembangkan dan menyebar-
luaskan ilmu agama dan ke-
budayaan Islam demi kemas-
lahatan masyarakat.

PTAI adalah perguruan
tinggi yang secara khusus me-
nggeluti bidang ilmu agama.
Justru di sini keberadaannya
menjadi sangat unik. Di satu
sisi ia merepresentasikan diri
sebagai lembaga keilmuan se-
mentara pada saat yang sama
ia hadir sebagai lembaga kea-
gamaan, yang keduanya me-
miliki nature yang berbeda.
Sebagai lembaga keilmuan ia
harus tunduk pada prinsip
akademik, mengembangkan
prinsip Kritis, rasional, univer-
sal, dan objektif. Sementara
sebagai lembaga keagamaan
(dakwah) ia dituntut untuk
memegang prinsip pemiha-
kan, yang terkadang harus
bersifat apologis dan subjektif.

Di lain pihak, studi keis-
laman di PTAI pada umum-
nya dihadapkan pada pro-
blem epistemologis yang se-
rius, yakni studi keislaman le-
bih kental dengan pendekatan
rasionalisme spekulatif yang
berwatak deduktif. Sementara
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pendekatan empirisme praktis
yang berwatak induktif kurang
mendapat tempat yang layak.
Hal ini sangat berbeda de-
ngan slamic Studjes di Barat.

Selama ini pengemba-
ngan keilmuan keislaman di
PTAI relatif stagnan karena
kuatnya pendekatan norma-
tive-teologis, sehingga yang
terjadi adalah justifikasi terha-
dap kebenaran ajaran, doktrin
dan teori-teori normatif aga-
ma. Studi keislaman akhirnya
menjadi barang yang menga-
wang dan kurang membumi
karena tidak berpijak pada
realitas empiris.

Imu keislaman menga-
lami krisis relevansi yang luar
biasa terhadap dinamika ma-
syarakat dan problem-pro-
blem konkret mereka. Itulah
sebabnya, ke depan perlu ada
gerakan untuk mengakrabi
pendekatan yang disebut te-
rakhir ini. Di samping itu, ilmu
keislaman yang kita miliki se-
bagian besarnya masih pera-
wan, karena belum dikawin-
kan dengan disiplin ilmu yang
lain di luar ilmu agama Islam.
Jika ilmu itu masih /ajang ma-
na mungkin ilmu itu akan me-
lahirkan anak ? Itulah sebab-
nya perlu diupayakan menga-
winkan ilmu-ilmu keislaman
vang digeluti di PTAI dengan
disiplin keilmuan lain agar le-
bih dinamis, berkembang, dan
kontributif bagi penyelesaian
persoalan bangsa. Tidak kalah
pentingnya adalah memper-
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kaya studi agama Islam de-
ngan pendekatan ilmu sosial.
Hal ini terutama dalam rang-
ka mengakomodasi problem
kontemporer agar bisa dije-
laskan dan dicarikan solusinya
melalui studi agama. Bagai-
mana /slamic Studies dikem-
bangkan ? Kita bisa ambil
contoh Illmu Kalam dengan
meminjam perspektif filsafat
ilmu. Secara ontologis, Ilmu
Kalam selama ini dipahami
sebagai ilmu yang membahas
tentang Tuhan dan segala de-
rivasinya, bersifat transenden-
tal-spekulatif, dan berorientasi
ke langit.

Ke depan, ilmu ini harus
diarahkan = pembahasannya
kepada persoalan masyarakat,
yakni menyangkut bagaimana
perspektif ketuhanan dalam
menyelesaikan masalah sosial
dan kemanusiaan pada ting-
kat lokal maupun mondial.
Seperti: masalah demokratisa-
si, pluralisme, hak asasi ma-
nusia (HAM), dan lain-lain.
Secara epistemologis, ilmu ini
bersumber pada wahyu. Para
teolog Muslim klasik menarik
sumber wahyu ini untuk di-
persentuhkan dengan filsafat
Yunani. Kini dan ke depan,
sumber wahyu tersebut harus
dipersentuhkan dengan filsa-
fat Barat, antropologi, sosio-
logi, psikologi, dan ilmu-ilmu
moderen lainnya baik yang
empiris-analitis,  sosial-kritis
maupun vang historis-herme-
neutis, sehingga terjadi sintesis
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antara dimensi normatif-me-
tafisik dengan dimensi histo-
ris-empiris.

Secara aksiologis, oleh
karena pada level ontologis
dan epistemologis Ilmu Kalam
lebih berorientasi ke /angit,
maka ilmu ini terjebak pada
krisis relevansi dan terjebak
hanya pada dataran infellec-
tual exercises, tidak menam-
pakkan signifikansinya pada
human progress (kemajuan
manusia). [roni ini ¢ gat jelas
kita tangkap dari ungkapan
sinis terhadap Ilmu Kalam: Ai-
ta membicarakan Tuhan di la-
ngit, sementara kita tetap ter-
kapar di bumi. Ke depan,limu
Kalam secara aksiologis harus
dikembangkan untuk tujuan
human progress.

Trend pengembangan
seperti ini juga bisa diterapkan
pada ilmu lain di PTAI seperti
Hukum Islam (Figh), yakni
dengan memperluas pola-pola
kajian, tidak terbatas pada ka-
jian hukum Islam doktrinal
vang bersifat normatif, tetapi
juga kajian hukum Islam non
doktrinal yang lebih bersifat
sosiologis.

Kalau dilihat dari sini,
maka mengembangkan para-
digma baru bagi PTAI di In-
donesia merupakan sebuah
keharusan. Sebagaimana di-
kemukakan dalam World De-
claration on Higher Education
for the Twenty-First Century:
Vision and Action, dalam du-
nia yang tengah berubah sa-
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ngat cepat ini, terdapat kebu-
tuhan mendesak bagi adanya
visi dan paradigma baru PT.
Paradigma baru itu, mau ti-
dak mau, melibatkan refor-
masi besar yang mencakup
perubahan kebijakan yang le-
bih terbuka, transparan, dan
akuntabel. Dengan reformasi
dan perubahan PTAI dapat
melayani kebutuhan yang le-
bih beragam bagi banyak
orang dengan kandungan
pendidikan (confents), meto-
de, dan penyampaian pendi-
dikan berdasarkan jenis dan
bentuk-bentuk baru hubu-
ngan dengan masyarakat dan
sektor-sektor masyarakat lebih
luas.

Optimalisasi Peran PTAI
dalam Mencerdaskan
Bangsa

Pengembangan  PTAI
untuk berperan dalam men-
cerdaskan bangsa adalah satu
bentuk tanggungjawab institu-
sional sekaligus moral. Meski
secara kelembagaan pada
umumnya kultur PTAI di In-
donesia masih dirasa .perlu
transformasi dan regulasi ma-
najemen, namun bukan be-
rarti selamanya stagnan. Ten-
tu terbuka peluang lebar un-
tuk selalu berbenah, agar PT
Al tidak hanya masuk hitu-
ngan angka, namun benar-
benar mampu berbuat untuk
masyarakat. Maka untuk me-
menuhi tagihan sosial, me-
ngatasi berbagai kelemahan
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adalah hal yang harus dila-
kukan. Di antara gagasan
yang bisa dipertimbangkan
sebagaimana rumusan World
Declaration of Higher Edu-
cation terkait peran etik, oto-
nomi, tanggungjawab, dan
fungsi antisipatif PT dalam
upaya mencerdaskan bangsa.
Dalam hal ini PT berkewa-
jiban:
1.Memelihara dan mengem-
bangkan fungsi-fungsi kru-
sialnya melalui penegakan
etik dan keteguhan ilmiah
dan intelektual melalui ber-
bagai aktivitasnya.
2.Mampu berbicara lantang
dan tegas tentang masalah-
masalah etik, kebudayaan
dan sosial secara indepen-
den, dan dengan kesadaran
penuh tentang tanggungja-
wabnya; menegakkan oto-
ritas intelektual yang diper-
lukan masyarakat dalam be-

refleksi, memahami, dan
bertindak.
3.Memperkuat fungsi-fungsi

kritis dan berorientasi ke
masa depan (future orien-
fed) melalui analisis yang
berkelanjutan tentang kecen-
derungan-kecenderungan
perubahan dan perkemba-
ngan sosial, ekonomi, bu-
daya, dan politk yang se-
dang tumbuh; dan sekaligus
memberikan fokus bagi pre-
diksi, peringatan, dan pen-
cegahan

4 Menegakkan kapasntas inte-
lektual dan prestise moral-

189



Al-Turas, Vol. 13, No. 2, Mei 2007

nya untuk membela dan se-
cara aktif menyebarkan ni-
lai-nilai yang telah diterima
secara universal, termasuk
perdamaian, keadilan, kebe-
basan, kesetaraan, dan so-
lidaritas, seperti disinggung
dalam Konstitusi UNESCO.

5.Menikmati kebebasan dan
otonomi akademis, seperti
terlihat dalam hak-hak dan
kewajiban, sementara tetap
bertanggungjawab sepenuh-
nya (fully responsible) dan
accountable kepada masya-
rakat.

6.Memainkan peran dalam
membantu mengidentifikasi
dan menjawab masalah-ma-
salah yang memengaruhi
kesejahteraan berbagai ko-
munitas, bangsa, dan ma-
syarakat global.

Di samping penekanan
yang kuat kepada fungsi-fung-
si PT khususnya PTAIl vis-a-
vis masyarakat pada umum-
nva, PTAI juga dituntut men-
jadikan para mahasiswa se-
bagai aktor-aktor utama; atau
dengan kata lain mengem-
bangkan PTAI yang menjadi-
kan mahasiswa sebagai pusat
atau orientasi (student cen-
tered education) dalam selu-
ruh kegiatannya. Para pe-
ngambil kebijakan PT pada
tingkat nasional dan institu-
sional harus menjadikan para
mahasiswa sebagai pusat con-
cern;, dan memandang me-
reka sebagai mitra utama dan
merupakan sfakeholder yang
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paling penting dalam pem-
baharuan dan reformasi PTAI.
Paradigma baru PTAl dalam
konteks ini adalah pelibatan
mahasiswa menyangkut hal-
hal tentang tingkat pendidi-
kan, evaluasi, renovasi me-
tode pengajaran, dan kuriku-
lum; dan bahkan dalam pe-
rumusan kerangka kerja ins-
titusional PTAI, kebijaksanaan
dan manajemen PTAI. Lebih-
lebih lagi karena mahasiswa-
mahasiswa memiliki hak un-
tuk mengorganisasi dan me-
wakili diri mereka, maka ke-
terlibatan mereka dalam hal-
hal tersebut haruslah terjamin.
PT adalah bagian dari
masyarakat pendidikan pada
jenjang tertinggi. Oleh karena
itu, menjadi wajar apabila
menjadi garda terdepan da-
lam penegakan tata nilai, se-
bagai dasar untuk mencipta-
kan masyarakat jujur dan cer-
das. Sesuai dengan sifatnya,
dinamika di dalam kampus
akan mengalir terus sebagai-
mana ilmu pengetahuan yang
senantiasa selalu terbarukan
sejalan dengan kemajuan cara
berpikir manusia. Kampus
adalah satu-satunya lembaga
yang proses pembaruan sum-
ber daya insaninya berubah
dengan cepat, karena maha-
siswa selalu berganti dalam
kurun waktu ke waktu harus
berubah sesuai dengan peru-
bahan keadaan masyarakat di
luar kampus. Di sisi lain, ke-
majuan ilmu pengetahuan ;
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ga berjalan dengan cepat
vang senantiasa harus dianti-
sipasi oleh masyarakat kam-
pus. Jika mahasiswa yang di-
luluskan ternyata kedaluwar-
sa, sulit bagi mereka untuk
bekerja di masyarakat, apalagi
sebagai pelopor pembuat pe-
kerjaan baru di masyarakat.
Budaya yang diciptakan
di dalam kampus ini nantinya
akan dibawa oleh para lulu-
san ke luar kampus alias di
dalam masyarakat. Interaksi
mereka dengan masyarakat di
luar kampus akan menjadikan
bentuk baru dari masyarakat
vang lebih besar. Namun, jika
budaya di suatu kampus sa-
ngat dominan, tidak mustahil
mereka akan dapat mencipta-
kan bentuk masyarakat yang
merefleksikan asal dari kam-
pusnya. Pengertian semacam
ini membuat tanggung jawab
atas perkembangan budaya
bangsa menjadi besar. Jika
masyarakat kampus senantia-
sa tidak dapat meletakkan da-
sar budaya yang dijadikan ru-
jukan, sulit bagi bangsa ter-
sebut untuk bisa memerankan
jati dirinya secara bermakna
di lingkungan antar bangsa.
Dalam hal ini, kita sa-
ngat sepakat dengan Rektor
Institut Teknologi Bandung
(ITB) pada 2005 bahwa pen-
didikan harus mampu mem-
buat masyarakat jujur dan
cerdas. Dengan masyarakat
yang jujur dan cerdas niscaya
akan mampu membawa suatu
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bangsa menjadi bangsa yang
bermakna bagi umat manusia.
Ke depan bentuk masyarakat
vang kita inginkan ialah ma-
syarakat jujur dan cerdas.

Masyarakat jujur ialah
masyarakat yang anggota ma-
syarakatnya berani menyam-
paikan sesuatu sesuai kenya-
taan (tidak berbohong). Keju-
juran memungkinkan sese-
orang untuk melakukan eva-
luasi diri dengan baik karena
berani mengakui kekurangan-
nya dan siap untuk memper-
baiki.

Di sisi lain, kejujuran
akan menjadikan kemampuan
untuk menyatakan kelebihan-
nya. Masyarakat cerdas arti-
nya masyarakat yang berda-
ya. Sehingga mampu mandiri,
dapat menerapkan demokrasi
dengan benar, memiliki buda-
va melek peradaban, dan
tanggap terhadap perubahan.
Masyarakat cerdas hanya da-
pat dibentuk melalui pendi-
dikan yang benar. Pendidikan
yang benar ialah pendidikan
yang mampu membuat sese-
orang dapat berkreasi atau
berinovasi secara maksimal
sesuai dengan potensi ma-
sing-masing.

Dengan demikian, kom-
binasi antara kejujuran dan
kecerdasan ini diharapkan
akan mampu melahirkan ma-
syarakat Indonesia yang lebih
beradab. Sebab jika kita re-
nungkan, setelah 60 tahun
merdeka, kita sering malu se-
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bagai bangsa karena morali-
tas, integritas, dan idelisme
kita justru jatuh tersungkur.
Oleh karena itu, PTAI baik
negeri maupun swasta diha-
rapkan dapat berperan aktif
dalam pencerdasan masya-
rakat. Karena, social empo-
werment (pemberdayaan ma-
syarakat) melalui pengemba-
ngan sumber daya manusia
(SDM) sesungguhnya lebih
berarti ketimbang berbentuk
charity (sumbangan) fisik ke-
pada masyarakat. Program
Tridharma Perguruan Tinggi
juga sebaiknya berbasis riset;
apa yang dibutuhkan masya-
rakat, bagaimana kita melaku-
kannya, tepatlah program
yvang kita agendakan adalah
satu hal yang mesti dilakukan
secara serius. Melalui pendi-
dikan akademis dan non aka-
demis yang menjadi konse-
nitas PTAIl adalah modal so-
sial bagi semua PTAIl untuk
melahirkan kelas menengah
baru (well educated new mid-
dle class) yang memiliki inte-
gritas kuat dalam pengemba-
ngan disiplin ilmu keislaman
dan kemasyarakatan.

Penutup

Upaya memerankan PT
Al dalam mencerdaskan ba-
ngsa sangat mungkin mana-
kala PT itu dapat mengawin-
kan ilmu-ilmu keislaman yang
digeluti di PTAI dengan disip-
lin ilmu lain agar lebih dina-
mis, berkembang, dan kon-

192

Peran Perguruan Tinggi Islam

tributif bagi penyelesaian per-
soalan bangsa.

Tidak kalah penting (da-
lam mengupayakan peran
PTAl dalam mencerdaskan
bangsa) adalah memperkaya
studi agama Islam dengan
pendekatan ilmu sosial. Hal
ini terutama dalam rangka
mengakomodasi problem kon-
temporer agar bisa dijelaskan
dan dicarikan solusinya me-
lalui studi agama.

Lebih dari pada itu,
PTAI pun harus mampu men-
cetak masyarakat jujur dan
cerdas. Masyarakat yang jujur
dan cerdas niscaya mampu
membawa suatu bangsa men-
jadi bangsa yang bermakna
bagi umat manusia. Dengan
demikian, kombinasi antara
kejujuran dan kecerdasan di-
harapkan mampu melahirkan
masyarakat yang lebih bera-
dab.
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“Bertaqwalah kepada Allah, dan Allah yang akan mengajarkan
kepadamu segala hajat kebutuhanmu".

Rasulullah saw. bersabda :
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“Siapa yang mengamalkan apa yang telah diketahui, maka Allah
akan mewariskan kepadanya pengetahuan a:.c-apa yang belum

ia ketahui”.

Finnan Allah dalam salah satu wahyunya :
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Sesungguhnya seringan-ringan siksaKu terhadap orang alim jika
ia mengutamakan syahwatnya daripada cintaKu, akan Aku haramkan
daripada merasakan kelezatan bermunajat kepadaKu.
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